PENGUKURAN LABA AKUNTANSI SYARI’AH

DALAM MENENTUKAN ZAKAT DI PT. BPR






Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Konsep laba akuntansi syari’ah pada PT. BPR Syari’ah Amanah Sejahtera
dalam penilaiannya menggunakan sistem profit sharing (bagi hasil).
2. Seorang nasabah dalam melakukan transaksi (kredit) tidak tergantung pada
suku bunga, melainkan pembayaraan pinjamannya yang tergantung pada
pendapatan dan kesepakatan kedua belah pihak.
3. Dalam perhitungan zakat, harus mencapai nisab dan sesuai dengan
prosentase sebesar 2,5% dalam satu tahun. Perolehan tersebut dari
pendapatan yang dikurangi dengan beban operasional dan beban-beban
lainnya sehingga menghasilkan laba.
5.2 Saran
Dengan melihat hasil pembahasan atas permasalahan dalam skripsi ini, maka
penulis berusaha memberikan saran-saran yaitu :
1. Dasar penilaian dan pengukuran laba dalam akuntansi syari’ah harus bersifat
obyektif, dimana laba yang disajikan digunakan sebagai sarana penentuan
zakat. Penentuan besarnya kewajiban zakat sesuai dengan kondisi saat ini
sehigga besarnya zakat tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah dari
besarnya zakat yang harus dibayarkan.
52
2. Dalam penerapannya konsep laba akuntansi syari’ah ini memiliki hal positif
karena seorang nasabah maupun bank tidak hanya mengharapkan nilai
bunga tetepi mereka cenderung lebih aktif untuk memajukan usahanya.
Karena nasabah harus lebih giat untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan
bank lebih aktif untuk mencari nasabah peminjam, agar uang yang
diinvestasikan oleh penabung dapat diolah menjadi yang lebih bermanfaat.
3. Hasil penalitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian secara
kuantitatif dan kualitatif  bagaimana tanggapan masyarakat dalam berdirinya
bank syari’ah dan bagaimana nilai positif dalam penggunaan konsep laba
akuntansi syari’ah dikalangan masyarakat.
